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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru memilih 

bahan baku busana kelas X Busana Butik 1 SMK Negeri 4 Yogyakarta dapat 

disimpulkan sebagai berikut:

b) Penerapan Metode Guide Note Taking pada Mata Diklat Memilih Bahan 

Baku Busana di SMK N 4 Yogyakarta

Dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata diklat 

memilih bahan baku busana dengan penerapan metode guided note taking

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (a) membuka 

pelajaran, dengan mengucap salam dan doa, mengecek presensi, 

menjelaskan tujuan pembelajaran, apersepsi dan penjelasan metode guided 

note taking (b) membentuk kelompok, siswa dibagi menjadi 6 kelompok 

terdiri atas 6 siswa (c) diskusi dan kerjasama dalam mengisi handout

guided note taking, (d) presentasi oleh masing-masing wakil kelompok (e) 

usaha mengaktifkan siswa, guru mengaktifkan siswa dengan terus 

mengingatkan agar bertanya, mengemukakan pendapat dan menjawab

pertanyaan dari guru, mendatangi kelompok yang sedang berdiskusi dan 

menanyakan tentang materi yang belum dipahami (f) evaluasi, guru 

mengevaluasi hasil presentasi (g) kesimpulan, guru menyimpulkan hasil 

presentasi
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c) Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dengan Penerapan Metode Guide 

Note Taking pada Mata Diklat Memilih Bahan Baku Busana di SMK N 4 

Yogyakarta

Keaktifan belajar siswa pada pra siklus sebesar 27,68% atau 

sejumlah 10 siswa yang melakukan. Setelah dikenai tindakan pada siklus 

pertama keaktifan belajar siswa meningkat 25,58% menjadi 53,26% atau 

sejumlah 19 siswa yang melakukan. Pada siklus ke dua keaktifan belajar 

siswa meningkat 22,52% menjadi 75,78% atau sejumlah 27 siswa yang 

melakukan. Hasil penelitian pada siklus ke dua tidak mencapai 100% 

karena pada aspek mengemukakan gagasan, jumlah siswa yang 

melakukan sebesar 23,1% atau sejumlah 10 siswa yang melakukan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut disampaikan beberapa saran 

dalam upaya peningkatan keaktifan belajar siswa:

1. Agar penerapan metode guided noted taking hasilnya lebih baik, maka 

sebaiknya siswa membawa buku atau pun literatur lain selain yang 

diberikan oleh guru. Sehingga selama pembelajaran berlangsung, siswa 

dapat mengisi handout guided note taking dengan lancar. 

2. Pada proses belajar mengajar di kelas guru harus selalu berinteraksi 

dengan siswa, karena dengan komunikasi yang baik dapat terjadi timbal 

balik antara guru dengan siswa. Siswa bisa lebih terbuka kepada guru 

ketika menghadapi kesulitan dalam proses belajar mengajar. Sehingga 

siswa dapat lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. 
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